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	Dukungan Australia
	Australia Siap Ikut Protokol Kyoto 

	Ratifikasi Protokol Kyoto oleh Perdana Menteri Australia, Kevin Rudd tinggal menununggu hitungan hari. Rudd menempatkan protokol tentang pembatasan gas rumah kaca sebagai prioritas. Namun PBB membutuhkan waktu 90 hari untuk memroses ratifikasi ini, sehingga proses tersebut belum selesai saat Australia mengikuti konferensi di Bali nanti.


	Bisnis Indonesia
	2
	29 Nov 07
	Atasi perubahan iklim
	RI Terkendala Dana Untuk Atasi Perubahan Iklim
	Presiden SBY mengaku Indonesia masih terkendala dana dalam upaya mengurangi dampak perubahan iklim. Presiden meminta negara-negara maju untuk membantu Indonesia dan negara berkembang lain dari sisi keuangan dan teknologi. Dia berharap UNFCCC Bali bisa merumuskan insentif bagi negara-negara berkembang yang berperan menyerap emisi karbon akibat aktivitas industri negara-negara di dunia.


	Bisnis Indonesia
	T4
	29 Nov 07
	Persiapan UNFCCC
	7600 Kamar Hotel di Nusa Dua Terisi 
	Sedikitnya 7600 kamar hotel berbintang di kawasan Nusa Dua telah terisi menjelang digelarnya konferensi PBB tentang pemanasan global.
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	4
	29 Nov 07
	Pemanasan global
	Bencana Dipicu Iklim dan Cuaca

	Daniel Mudiyarso, peneliti senior Centre for International Forestry Research (CIFOR), perubahan iklim akibat pemanasan global sudah memicu banyak bencana di Indonesia. Jika frekuensi bencana di era 1940 hanya 100 per decade, mulai 1990-an bencana di Indonesia mencapai 2800 per decade. Selama kurun waktu 1844-2006, 37 dari 43 kemarau panjang berkaitan dengan El-Nino Southern Oscillation. Dilaporkan 530 banjir berulang. Hanya dalam periode 1995-2005, konsentrasi CO2 naik 35% lebih tinggi, dari 280 parts per million (ppm) menjadi 379 ppm pada 2005.


	Media Indonesia
	5
	29 Nov 07
	Pemanasan global
	Konsentrasi CO2 Tembus Rekor Lebih Cepat Daripada Dugaan
	Riset IPCC mengungkapkan gas rumah kaca meningkat, terutama CO2. Bahkan peningkatannya mencapai 35% lebih tinggi daripada sebelum revolusi industri. Peningkatan ini mengakibatkan dua hal. Pertama, naiknya suhu global akan berdampak pada perubahan iklim dan kenaikan permukaan laut. Kedua, dengan naiknya permukaan laut, daratan akan semakin sempit. Perhitungan Svante Arrhenius, peraih Nobel bidang kimia asal Swedia tentang peningkatan emisi gas rumah kaca yang membutuhkan waktu 3000 tahun ternyata meleset. Berdasarkan perhitungan IPCC, peningkatan gas rumah kaca dua kali lebih cepat dan hanya membutuhkan waktu 100 tahun. 

Kontributor gas rumah kaca tertinggi adalah kebutuhan listrik (24%), diikuti dengan kebutuhan tata guna lahan (18%), transportasi (14%), pertanian (14%), gedung (8%), energi lainnya (5%), dan sampah (3%).
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	Emisi karbon
	Mitigasi Perubahan Iklim dan Potret Ekonomi Indonesia
	
Untuk mengatasi dampak perubahan iklim, terdapat satu usulan kongrit berupa opsi strategi dalam mengupayakan pertumbuhan ekonomi berkarbon rendah atau low-carbon growth. Opsi ini berupa restrukturisasi berbasis instrumen ekonomi. Restrukturisasi ekonomi adalah perubahan komposisi sektoral dalam output sebuah perekonomian, di mana restrukturisasi ekonomi dibarengi dengan realokasi sumber daya dari sektor-sektor yang mengalami kontraksi ke sektor-sektor yang mengalami ekspansi. Saat ini pelaku ekonomi di Indonesia masih menganggap bahwa emisi karbon tidak ada ongkosnya. Pemerintah seharusnya mengubah perilaku ini melalui penerapan instrumen ekonomi seperti pajak karbon atau mekanisme perdagangan izin karbon.


	Kompas
	13
	29 Nov 07
	Dampak pembukaan hutan
	Penduduk Asli Terima Dampak Buruk
	Masuknya investasi di bidang kehutanan dan perkebunan di Papua bisa saja berdampak buruk pada penduduk asli. Pastor DeDecky Ogi MSc dari SKP-KAM menyatakan perlunya ada pengaturan ulang investasi kehutanan dan perkebunan skala besar di Papua. Bahkan, Ronny Dimara dari Triton Sorong menyerukan agar pemerintah meninjau ulang pemberian izin operasi dua perusahaan besar di Sorong dalam rangka menyelamatkan kelestarian hutan.


	The Jakarta Post
	11
	29 Nov 07
	Protokol Kyoto
	Australia Days From Signing Kyoto: Expert
	Ratifikasi Protokol Kyoto oleh Perdana Menteri Australia, Kevin Rudd tinggal menununggu hitungan hari. Rudd menempatkan protokol tentang pembatasan gas rumah kaca sebagai prioritas. Namun PBB membutuhkan waktu 90 hari untuk memroses ratifikasi ini, sehingga proses tersebut belum selesai saat Australia mengikuti konferensi di Bali nanti.


	The Jakarta Post
	2
	29 Nov 07
	Akibat pemanasan global
	Indonesian Health Risks Climb with Temperatures
	Hasil laporan World Wide Fund for Nature (WWF) berjudul Change in Indonesia – Implications for Humans and Nature menyebutkan bahwa perubahan iklim akan berdampak pada ekosistem, permukaan laut, dan ketersediaan air. Executive Director WWF Indonesia, Mubarig Akhmad menyebutkan bahwa Pemerintah Indonesia memang seharusnya mendahului negara-negara lain dalam mengatasi perubahan iklim karena dampak perubahan iklim sangat nyata di Indonesia.


	The Jakarta Post
	4
	29 Nov 07
	Penanaman pohon
	West Jakarta Plants Trees to Curb Global Warming
	Sebagai bagian kegiatan pencanangan program penanaman pohon oleh Presiden SBY dalam rangka UNFCCC Bali, Agustinus Bambang Wisanggeni, Departemen Kehutanan wilayah Jakarta Barat telah menyediakan 11.550 pohon untuk delapan wilayah. Program ini merupakan bukti keseriusan pemerintah dalam menghadapi pemanasan global.

   

	The Jakarta Post
	8
	29 Nov 07
	Pengamanan UNFCCC
	West Nusa Tenggara Police Ready for UNFCCC
	Kepolisian daerah Nusa Tenggara Barat akan bekerjasama dengan kepolisian Bali untuk mengamankan UNFCCC Bali mendatang.

	Koran Tempo
	A12
	29 Nov 07
	Bencana alam meningkat akibat pemanasan global
	Kiamat Sudah dekat
	Pemerintah Indonesia mencanangkan gerakan besar-besaran untuk menghijaukan kembali hutan gundul dan lahan kritis dengan menanam 79 juta pohon. Penanaman pohon diharapkan bisa mengurangi efek pemanasan global. Menurut Daniel Mudiyarso, peneliti senior CIFOR mengungkapkan bahwa bencana banjir dan kekeringan adalah bukti terjadinya perubahan iklim. Frekuensi bencana alam meningkat. Hal ini dibenarkan oleh laporan Oxfam, organisasi non pemerintah di Inggris yang menyatakan bahwa bencana alam telah terjadi empat kali lipat dibandingkan dua dekade lampau.
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	Dampak pemanasan global
	Pemanasan Global di Balik Bencana Alam
	Menurut Rizaldi Boer dari Laboratorium Klimatologi IPB, dampak perubahan iklim sudah terjadi di Indonesia, selain meningkatnya permukaan air laut. Salah satunya adalah durasi musim kemarau yang semakin panjang. Musim kemarau pun semakin kering dan musim hujan semakin basah (banjir). Selama ini kejadian alam yang ekstrem diyakini memiliki hubungan dengan El Nino Southern Oscilliation. 



